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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kebermaknaan hidup dengan krisis paruh baya pada dewasa madya yang bekerja di desa Kawiley. Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi di desa Kawiley yang dimana Individu yang sudah menginjak usia paruh baya sering kali dijadikan panutan oleh kaum muda, namun dalam usia ini juga individu mengalami krisis paruh baya dimana masa tersebut merupakan masa kesadaran akan kematian atau ketakutan diusia tua yang membuat individu merasakan rasa frustasi, ketidakpuasan, ketidakstabilan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan sampel dalam penelitian ini adalah dewasa madya yang bekerja dan berdomisili di desa Kawiley. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil koefisien korelasi sebesar 120.966 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan sangat signifikan antara kebermaknaan hidup dengan krisis paruh baya pada dewasa madya yang bekerja. Hubungan yang terdapat di kedua variabel tersebut kemungkinan disebabkan oleh faktor lingkungan dan perbedaan pekerjaan dari masing-masing individu. 

Kata Kunci: Kebermaknaan Hidup, Krisis Paruh Baya, Dewasa Madya.
Abstract: This research aims to determine whether there is a relation between the meaning of life and midlife crisis in middle-aged adults who work in Kawiley village. This research is also motivated by problems that occur in Kawiley village where individuals who have reached middle age are often used as role models by young people, but at this age, individuals also experience a midlife crisis which, is a period of awareness of death. or fear of old age which makes individuals feel frustration, dissatisfaction, and instability. This research used a quantitative method and the sample is middle adults who work and live in Kawiley village. The results showed that the correlation coefficient is 120,966 with a significance value of 0.001 <0.05, it means that there is a positive and significant correlation between the meaning of life and the midlife crisis in middle adults, possibly due to environmental factors and differences in the work of each individual.
Keyword: Meaning of Life, Midlife Crisis, Middle Adult.
PENDAHULUAN
Manusia merupakan makhluk yang berkembang secara terus menerus, melalui pelbagai tahap perkembangan individu yang menjalani kehidupannya akan mendapatkan pengetahuan. Beberapa tahap perkembangan manusia berdasarkan periode tertentu dalam kehidupan manusia: bayi (0-3 tahun), balita (3-5 tahun), pra-sekolah (6-12 tahun), remaja (12-20 tahun), dewasa awal (20- 40 tahun), dewasa tengah (usia 40-65 tahun), dewasa lanjut (>65 tahun) (Honig, 2016). Setiap periode kehidupan atau tahap demi tahap individu mendapati pengalaman yang berbeda-beda, penambahan pengetahuan, perubahan perilaku dan membuat individu semakin matang secara emosi.
Dalam Papalia, Olds, dan Feldman (2009) disebutkan bahwa perkembangan manusia merupakan suatu studi ilmiah tentang pola perubahan dan stabilitas di sepanjang rentang kehidupan manusia. Hal itu menunjukkan bahwa manusia mengalami perubahan dalam beberapa hal, misalnya dalam hal tinggi dan berat badan, perbendaharaan kata, dan kematangan berpikir. Kaum muda kerap memberikan anggapan bahwa ketika memasuki usia 40 sampai dengan 60 tahun (Hurlock 1999) individu sudah menjadi ideal dalam menjadi contoh atau panutan. Individu yang memasuki usia tersebut segala tujuan sudah tercapai dan sudah memiliki kehidupan yang lebih bahagia. Sehingga tidak lagi memikirkan tentang penyesalan dan semakin lebih dekat dengan aktualisasi diri. Namun setelah diamati peneliti yang terjadi di desa Kawiley adalah dewasa madya tidak bisa menjadi contoh dan bermasalah. Masalah yang dilihat yaitu orang madya menjadi pribadi yang tidak bisa mengontrol emosi, memiliki ketergantungan alkohol hingga perjudian kemudian tidak bertanggung jawab dengan kewajiban sebagai orang tua dan bahkan tidak setia dengan pasangan. Dari ciri ini peneliti menyimpulkan bahwa perilaku tersebut dialami karena individu sedang berada dalam krisis paruh baya. Krisis paruh baya merupakan krisis yang dialami oleh ndividu pada usia 40an sampai 60an, menurut Elliott Jaques (1967) pria dan wanita diusia 40 keatas memiliki kekhawatiran, obsesi bahkan kemunduran karakter hal ini karena individu memiliki ketakutan akan usia tua, kesehatan menurun juga cenderung berusaha untuk tetap awet muda karena takut akan kematian. Dapat disimpulkan bahwa individu yang mengalami krisis ini merasakan rasa frustasi dan agresi, ketidakstabilan, dan ketidakpuasan. Beberapa individu yang mengalami krisis ini sering kali mendapatkan efek negatif mulai dari kecemasan mengenai perekonomian, kesehatan yang mulai menurun, berkurangnya performa dalam bekerja, serta beberapa tuntutan untuk memenuhi peran dalam rumah tangga membuat individu tersebut semakin merasakan kebingungan bahkan kekosongan. Menurut jurnal dari Olga Kalashnikova(2022) makna dalam kehidupan adalah sumber daya psikologis bermata dua: ia memainkan peranan penting baik ketika kehidupan seseorang sedang menuju pencapaian positif maupun ketika, sebaliknya, seseorang menghadapi kesulitan, penderitaan, atau krisis psikologis.

 Berdasarkan jurnal tersebut dapat diambil bahwa kebermaknaan hidup dibentuk dari kumpulan pengalaman yang memberikan individu pengetahuan dan perubahan. Perubahan perilaku individu menjadi lebih matang sehingga dapat memaknai hidup. Individu yang memiliki kebermaknaan hidup memiliki keinginan untuk mencapai tujuan yang dimaksudkan. Makna yang didapatkan ketika keinginan terwujud ataupun tidak terwujud memiliki andil dalam kehidupan seseorang, kebermaknaan hidup seseorang memberikan kemampuan untuk menghadapi sesuatu dan memberikan perasaan yang puas dalam hidup. Melihat fenomena diatas peneliti ingin meneliti apakah ada hubungan antara kebermaknaan hidup yang ada pada individu dengan tujuan kemampuan kebermaknaan hidup tersebut dapat mengatasi krisis paruh baya yang ada di Desa Kawiley.

METODE
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2017) pendekatan penelitian kuantitatif merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Suharsimi Arikunto (2006) menyatakan populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Jika seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi atau studi populasi atau sensus. Populasi penelitian ini memiliki kriteria-kriteria spesifik, yaitu: 

a. Dewasa mayda, dengan rentang usia 40-60 tahun

 b. Setelah bekerja dan menikah tetap berdomisili di Desa Kawiley 

c. Sudah menikah atau pernah menikah
Berdasarkan sumber data dari BKKBN kecamatan Kauditan, Desa Kawiley 2023 total populasi yang sesuai dengan kriteria yaitu 141 orang.

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan jenis Non probability sampling dengan teknik Purposive sampling dan dalam menentukan jumlah sampel maka peneliti memakai rumus slovin yang menurut Sugiyono (2017) adalah suatu rumus yang digunakan untuk mencari besaran sampel yang dinilai mampu mewakili keseluruhan populasi. 
Hasil yang didapatkan dari memakai rumus tersebut sebanyak 104 responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner (Sugiyono, 2013). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berbentuk skala likert dengan skala 4 dimana pernyataan bersifat tertutup yaitu jawaban atas pertanyaan yang di ajukan sudah di sediakan. Penelitian ini menggunakan skala likert dengan 4 opsi pilihan, sebagai berikut :
Tabel 1. Metode Skala Likert
	Favourable
	Unfavourable

	Sangat setuju
	4
	Sangat setuju
	1

	Setuju
	3
	Setuju
	2

	Tidak setuju
	2
	Tidak setuju
	3

	Sangat tidak setuju
	1
	Sangat tidak setuju
	4


Aspek variabel Kebermaknaan Hidup terdiri dari tujuan hidup, kebebasan berkehendak, kepuasan dengan total item sebanyak 20 item. Aspek Krisis Paruh Baya terdiri dari kesedihan dan penyesalan mendalam, gelisah dan melamun, sifat lekas marah, nostalgia, perilaku impulsive dan memanjakan, perubahan hasrat seksual, dan perubahan ambisi dengan total item sebanyak 42 item.
Berdasarkan hasil tryout item di Desa Tumaluntung untuk Variabel Kebermaknaan Hidup 16 item dinyatakan valid dan 4 item dinyatakan tidak valid kemudian Variabel Krisis Paruh Baya terdapat 24 item valid dan 18 item dinyatakan tidak valid.  Semua indikator memiliki perwakilan item yang valid. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. H1: artinya ada hubungan kebermaknaan hidup individu dengan krisis paruh baya pekerja di Desa Kawiley.

2. H0 : artinya tidak ada hubungan kebermaknaan hidup individu dengan krisis paruh baya pekerja di Desa Kawiley.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap bagaimana hubungan antara kebermaknaan hidup dengan krisis paruh baya. Setelah peneliti melakukan analisis korelasi dengan menggunakan Statistical Package for the Sosial Sciences (SPSS).

Berdasarkan tabel hasil tingkat kategorisasi skor kebermaknaan hidup dibawah terdapat 23 responden termasuk dalam kategori tinggi dengan presentase 22% dari jumlah responden 104 secara keseluruhan. Didapat 71 responden dalam kategori sedang dengan presentasi 68% dan 10 responden dalam kategori rendah dengan presentase 10%. Dengan melihat dari hasil frekuensi dan presentase pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kebermaknaan hidup termasuk dalam kategori sedang.
Tabel 2 Kategorisasi Skor Kebermaknaan Hidup.

	Kriteria
	Interval
	Frekuensi
	Presentasi

	Tinggi
	>90
	23
	22%

	Sedang
	73-90
	71
	68%

	Rendah
	<73
	10
	10%


   Berdasarkan hasil tabel kategorisasi 
dibawah ini variabel krisis paruh baya terdapat 16 responden termasuk dalam kategori tinggi dengan presentase 16% dari jumlah responden 104 secara keseluruhan. Didapat 72 responden dalam kategori sedang dengan presentasi 69% dan 16 responden dalam kategori rendah dengan presentase 15%. Dengan melihat dari hasil frekuensi dan presentase pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa krisis paruh baya termasuk dalam kategori sedang.
Uji Normalitas 

   Berdasarkan gambar 1. dibawah ini hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,020 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal.
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Uji Linearitas

Berdasarkan gambar dibawah ini hasil uji linearitas untuk mengetahui bentuk hubungan antara variable bebas dan variable terikat menunjukkan bahwa F pada deviation from linearity sebesar 0,780, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa nilai signifikansi (0,696 > 0,05) hal ini berarti terdapat hubungan antara variabel kebermaknaan hidup dengan variabel krisis paruh baya.
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Gambar 2. Hasil Uji Linearitas Hubungan Data Penelitian.

Uji Hipotesis

Berdasarkan gambar dibawah ini Uji Hipotesis menggunakan analisis Korelasi Product Moment dari Pearson dan analisis regresi linear sederhana yang bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat memiliki hasil nilai pearson correlation 0,737 lebih besar dari rtabel 0,192, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan korelasi antara variabel kebermaknaan hidup dengan variabel krisis paruh baya.
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Gambar 3. Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian.
      Berdasarkan gambar dibawah ini diketahui bahwa nilai F hitung = 120.966 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara kebermaknaan hidup dan kemampuan mengatasi krisis paruh baya pada pekerja yang berdomisili di Desa Kawiley.
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Gambar 4. Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian

Berdasarkan Hasil Uji Determinan pada gambar dibawah ini ditemukan bahwa koefisien determinasi [image: image6.png]


 = 0,543, menunjukkan kebermaknaan hidup memberikan kontribusi sebesar 54,3% terhadap krisis paruh baya.
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Gambar 5. Hasil Uji Determinan

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis data maka diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 120.966 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan sangat signifikan antara kebermaknaan hidup dengan krisis paruh baya pada dewasa madya yang bekerja di Desa Kawiley dan koefisien determinasi sebesar 0,543 yang menunjukkan bahwa kebermaknaan hidup memberikan kontribusi sebesar 54,3% pada krisis paruh baya. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 (H1) diterima bahwa kedua variabel memiliki hubungan, namun hubungan yang ada adalah hubungan positif dimana semakin tinggi kebermaknaan hidup maka semakin tinggi juga krisis paruh baya. Hal ini disebabkan oleh  lingkungan yang mempengaruhi perilaku kebermaknaan hidup. Desa Kawiley termasuk dalam suku minahasa, berdasarkan observasi yang dilakukan oleh Juliana Lumintang (2015) di Kecamatan Langowan Utara, Kabupaten Minahasa, kegiatan gotong royong atau tolong menolong yang dikenal dengan Mapalus masih dapat dilihat keberadaanya. Konstruksi budaya mapalus yang tercipta di Kecamatan Langowan Utara dari observasi tersebut  sesuai dengan teori dari Bastaman (2007) Pengakraban hubungan, yaitu terdiri dari upaya menjalin hubungan dekat dengan orang lain, membangun keyakinan dan saling pengertian. Oleh sebab itu permasalahan dukungan sosial. Individu dengan metode ini hendak dihargai serta bermakna, baik bagi dirinya sendiri ataupun untuk orang lain, sebab salah satu sumber makna hidup bagi manusia. Kegiatan gotong royong atau tolong menolong masih kental dalam lingkungan suku minahasa, dengan demikian tingkat kebermaknaan hidup di Desa Kawiley tinggi. Peneliti berasumsi hal ini juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini salah satu faktor yang mungkin dapat berpengaruh adalah faktor pekerjaan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek di Desa Kawiley dengan pekerjaan yang berbeda-beda. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Indah Purnamasari (2018) pada Karyawan Swasta di PT. Tanito Harum Samarinda. Hasil yang didapatkan dari peneliti tersebut yaitu menunjukkan bahwa dengan dukungan sosial kebermaknaan hidup menjadi tinggi sehingga krisis paruh hidup menjadi rendah, hasil dari penelitian tersebut tidak menutup kemungkinan dipengaruhi juga oleh subjek yang diteliti oleh peneliti tersebut memiliki pekerjaan yang sama sedangkan subjek yang peneliti ambil yaitu subjek yang memiliki pekerjaan yang berbeda-beda. 
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa hasil koefisien korelasi sebesar 120.966 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan sangat signifikan antara kebermaknaan hidup dengan krisis paruh baya pada dewasa madya yang bekerja di Desa Kawiley. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis (H1) diterima, yang artinya variabel kebermaknaan hidup tinggi dan krisis paruh baya juga tinggi. Hubungan yang terdapat dari kedua variabel tersebut positif kemungkinan disebabkan oleh faktor lingkungan dan perbedaan pekerjaan dari masing-masing individu.
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